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ABSTRAK

Penyakit skabies, yang erat kaitannya dengan perilaku sehari-hari dan kondisi sanitasi
lingkungan adalah masalah kesehatan utama di Rumah Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta
Medan. Terkait dengan frekuensi skabies di fasilitas penahanan, tujuan dari penelitian ini
yaitu menguji hubungan antara perilaku dan kebersihan lingkungan. Sebanyak 64
responden yang dipilih secara purposive sampling berpartisipasi dalam penelitian cross-
sectional ini dengan menggunakan metode survei analitik. Uji Chi-Square digunakan
untuk menilai data yang dikumpulkan dari survei dan catatan medis. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwasannya terdapat hubungan signifikan perilaku penghuni, seperti
kebersihan tangan dan kebiasaan penggunaan peralatan tidur, serta sanitasi lingkungan
dengan prevalensi skabies, dengan p-value < 0,05. Secara khusus, ditemukan bahwa
perilaku tidak higienis dan sanitasi yang buruk secara signifikan meningkatkan risiko
penularan skabies, yang ditunjukkan oleh p-value (0,008) untuk perilaku dan p-value
(0,010) untuk sanitasi lingkungan. Kesimpulannya, perilaku dan sanitasi lingkungan
berperan penting dalam penyebaran skabies di Rumah Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta
Medan.

Kata kunci : Perilaku, penularan penyakit, rumah tahanan, sanitasi lingkungan, skabies

ABSTRACT

Scabies disease, which is closely related to daily behavior and environmental sanitation
conditions, is a major health problem in Class 1 Tanjung Gusta Detention Center Medan.
Related to the frequency of scabies in detention facilities, the purpose of this study was to
examine the relationship between behavior and environmental cleanliness. A total of 64
respondents selected by purposive sampling participated in this cross-sectional study
using the analytical survey method. The Chi-Square test was used to assess the data
collected from the survey and medical records. The findings of the study showed that
there was a significant relationship between inmate behavior, such as hand hygiene and
bedding habits, and environmental sanitation with the prevalence of scabies, with a p-
value <0.05. In particular, it was found that unhygienic behavior and poor sanitation
significantly increased the risk of scabies transmission, as indicated by the p-value
(0.008) for behavior and p-value (0.010) for environmental sanitation. In conclusion,
behavior and environmental sanitation play an important role in the spread of scabies in
Class 1 Tanjung Gusta Detention Center, Medan.

Keywords: Behavior, detention center, disease transmission, environmental sanitation,
scabies
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PENDAHULUAN

Penyakit kulit skabies disebabkan oleh infeksi dan kepekaan terhadap Sarcoptes
scabiei var hominis. Semua kelompok umur, semua ras, dan semua kelas sosial ekonomi
dapat terkena skabies. Karena risiko kematiannya yang rendah, skabies sering kali
diabaikan dan tidak menjadi prioritas. Namun, ada kemungkinan penyakit ini akan
bertahan lama dan mengakibatkan efek samping yang berbahaya (HauBmann, 2018).

WHO tahun 2022 memaparkan bahwasannya 130.000.000 orang di seluruh dunia
diperkirakan terkena skabies (Husna et al., 2023). Data Kemenkes RI tahun 2020
memaparkan bahwasannya 5,6-12,9% penduduk Indonesia diperkirakan menderita
skabies, dimana penyakit ini menduduki peringkat ketiga dari dua belas penyakit kulit
teratas (Ratnasari et al., 2023). Terdapat 6.915.135 orang (2,9%) dari total 238.452.952
penduduk Indonesia dilaporkan menderita skabies di tahun 2020 dan akan meningkat
menjadi 10.000.000 orang (3,6%) dari populasi (Husna et al., 2023). Penyebaran skabies
merupakan masalah global, khususnya di negara-negara berkembang berpendapatan
rendah yang terletak di wilayah tropis (Mahendra et al., 2023). Afrika, Amerika Selatan,
Australia dan Asia Tenggara merupakan negara — negara dengan tingkat penderita
skabies tertinggi, hal ini juga dipicu dengan kondisi iklim negara yang tropis (Tahani &
Risnawati, 2022).

Pravelensi skabies belum diketahui secara pasti seberapa umum penyakit skabies
di Provinsi Sumatera Utara secara keseluruhan. Namun, dari penelitian Rima di Rumah
Sakit Jiwa Provinsi Sumatera Utara di tahun 2015 diketahui bahwasannya prevalensi
penyakit skabies mencapai 1,27% (Vanini et al., 2022). Dengan 268 kasus, Puskesmas
Helvetia menjadi daerah dengan jumlah kasus skabies terbanyak (total 276 kasus)
berdasarkan survei data terbaru Dinas Kesehatan Kota Medan tahun 2020. Pada tahun
2021, jumlah kasus meningkat menjadi 811, dengan Puskesmas Helvetia tercatat
sebagai kasus terbanyak dengan 304 kasus (Sunarno & Hidayah, 2021).

Kejadian skabies dipengaruhi beberapa faktor meliputi perilaku dan sanitasi
lingkungan. Tingkat kebersihan pada Rutan mempengaruhi transmisi penyakit skabies.
Hal ini juga dipengaruhi oleh perilaku seluruh tahanan yang ada di Rutan (Kawulur et al.,
2021). Penyakit ini dapat dikarenakan kontak langsung serta tidak langsung, perilaku dan

kebiasaan seperti berjabat tangan,tidur bersama, pemakaian handuk, baju serta kondisi
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kasur dan bantal perlu diperhatikan (Pramita & Murlistyarini, 2020; Ahmad Roisul
Umam et al., 2023).

Penyebaran penyakit ini juga dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan yang
merupakan upaya untuk memantau faktor kesehatan lingkungan yang memengaruhi
kesehatan manusia dan transmisi penyakit, seperti luas ventilasi, pencahayaan,
kelembaban dan kondisi lantai (Rahmawati et al., 2022; Saraha et al., 2022). Ventilasi
yang cukup dan pencahayaan alami sangat penting untuk mengurangi kelembaban
ruangan, yang dapat menekan perkembangan tungau skabies (Nasution & Asyary, 2022).

Menurut PERMENKES RI No 1077/MENKES/PER/V/2011, ventilasi harus
mencakup 10-20% dari luas lantai untuk memastikan sirkulasi udara yang baik,
sementara pencahayaan alami minimal 60 lux dianjurkan untuk mencegah kondisi lembab
yang mendukung pertumbuhan tungau (Kementerian Kesehatan, 2011). Kelembaban
ideal dalam ruangan harus berkisar antara 40-60% Rh, karena kelembaban yang terlalu
tinggi atau rendah dapat berdampak pada perkembangan skabies yang subur sehingga
memicu tingginya transmisi skabies (Saraha et al., 2022). Selain itu, lantai yang kering
dan mudah dibersihkan juga penting untuk mencegah penyebaran skabies, karena
transmisi tungau dapat terjadi melalui air di lantai yang tidak kedap air (Prasetiawati et
al., 2022; Anggara & Rizky, 2019).

Kurangnya pengetahuan dan perealisasian tentang kebersihan pribadi, ventilasi
udara yang memadai, pemenuhan gizi yang cukup dan hunian yang padat adalah
beberapa penyebab penyakit skabies di negara berkembang. Maka dari itu, area seperti
penjara, asrama, panti asuhan, serta pesantren biasanya dikaitkan dengan tingkat interaksi
interpersonal yang tinggi, standar sanitasi yang tidak memadai dan kepadatan penduduk
yang tinggi (Fitri et al., 2020; Marga, 2020). Berdasarkan laporan wawancara dengan
Bapak P. Sihotang selaku Wakil Kepala Regu Pengamanan Rumah Tahanan Kelas 1
Tanjung Gusta Medan, didapatkan bahwa jumlah penghuni Rutan adalah 3.097 orang,
sementara kapasitas Rutan hanya 1.250 orang. Tungau skabies menyebar dengan mudah
pada orang yang tinggal berdekatan dan melalui interaksi atau sentuhan fisik. Perilaku
yang buruk dan lingkungan yang tidak bersih juga mendukung hal ini. Akibatnya, skabies
terus menjadi penyakit serius serta menjadi kondisi kedua paling umum di Lapas Kelas 1

Tanjung Gusta Medan.
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Sebagian besar penelitian terdahulu mengangkat topik ini dan meneliti hubungan
perilaku personal hygiene dengan penderita skabies, dengan variabel meliputi kebersihan
kulit, pakaian, tangan dan kuku, serta genitalia (BR. Silalahi, 2023). Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada penambahan variabel kontak fisik (berjabat tangan), kondisi
kasur dan bantal, serta kebiasaan tidur bersama. Penambahan variabel ini bertujuan untuk
melihat faktor-faktor lain yang mungkin turut berkontribusi terhadap penularan skabies,
yang sebelumnya belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu.

Sementara itu, terkait sanitasi lingkungan, sebagian besar penelitian sebelumnya
memasukkan variabel ventilasi, pencahayaan, suhu, dan kelembaban (Asyari et al., 2022).
Kebaruan dalam penelitian ini yang menyangkut sanitasi lingkungan adalah penambahan
variabel kondisi lantai. Dengan menambahkan variabel kondisi lantai, penelitian ini
berupaya untuk menganalisis apakah aspek kebersihan dan sanitasi permukaan lantai
memiliki peran penting dalam memengaruhi penyebaran skabies di lingkungan tempat
tinggal.

Tujuan penelitian ini yaitu menyelidiki kemungkinan hubungan antara sanitasi
lingkungan dan faktor perilaku dengan prevalensi skabies di pusat penahanan, terutama
hubungan antara prevalensi skabies dan karakteristik individu, seperti usia, jenis kelamin,
dan pendidikan, serta perilaku penghuni, seperti tidur bersama, berjabat tangan, dan
berbagi handuk dan pakaian, serta kondisi kasur dan bantal. Selain itu, penelitian ini juga
menilai bagaimana sanitasi lingkungan, termasuk luas ventilasi, pencahayaan,
kelembaban, dan kondisi lantai, mempengaruhi tingkat penularan skabies di Rumah

Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan.

METODE

Hubungan antara variabel risiko dan efek pada satu titik waktu pengumpulan data
dikaji dengan metode survei analitik serta pendekatan cross-sectional. Lokasi penelitian
adalah Rumah Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan, yang akan dilaksanakan pada
bulan Februari 2024. Seluruh penderita skabies di Rutan ini dijadikan sebagai populasi
dengan jumlah 64 orang yang dipilih dengan pendekatan purposive sampling dan
dihitung menggunakan rumus Slovin. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang
menilai perilaku dan sanitasi lingkungan, serta rekam medis tahanan yang terdiagnosis

skabies. Kriteria inklusi mencakup warga binaan yang bersedia menjadi responden, dapat
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membaca dan menulis, telah tinggal lebih dari 12 hari di Rutan, dan berusia 10-59 tahun.
Sementara kriteria eksklusi yaitu responden yang tidak melengkapi kuesioner.

Variabel dependen yaitu penderita skabies dan variabel independen yaitu
karakteristik, perilaku, dan sanitasi lingkungan merupakan 2 variabel pada penelitian ini.
Penelitian terdahulu yang dilakukan (Rosa et al., 2020) telah menguji validitas dan
reliabilitas kuesioner. Untuk mengetahui hubungan antara variabel, digunakan analisis
bivariat dengan uji Chi-Square, sedangkan untuk mengetahui distribusi frekuensi
responden masing-masing variabel digunakan analisis univariat. HO dikatakan ditolak jika
p<0,05 yang memperlihatkan adanya hubungan signifikan perilaku dan sanitasi

lingkungan terhadap prevalensi skabies (Rosa et al., 2020).

HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap 64 responden yang menjadi subjek penelitian.
Data mengenai distribusi responden berdasarkan usia, pendidikan, perilaku, sanitasi
lingkungan dan penderita skabies disajikan seperti berikut yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Frekuensi  Persentase
Usia
Dewasa (19-44 tahun) 59 92.2%
Pra Lanjut Usia (45-59 tahun) 5 7,8%
Pendidikan
SD 4 6,3%
SMP 5 7,8%
SMA 42 65,8%
Perguruan Tinggi 13 20,3%
Perilaku
Baik 0 0%
Cukup 32 50%
Kurang 32 50%
Sanitasi Lingkungan
Blok 1 (Memenubhi syarat) 16 25%
Blok 2 (Memenubhi syarat) 16 25%
Blok 3 (Memenubhi syarat) 16 25%
Blok 4 (Tidak memenubhi syarat) 16 25%
Distribusi Kejadian Skabies
Positif 49 76,6%
Negatif 15 23,4%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok usia
dewasa (92%), sedangkan sisanya termasuk dalam kelompok pra lanjut usia (7,8%). Dari
segi pendidikan, sebagian besar responden merupakan lulusan SMA (65,8%), diikuti oleh
mereka yang memiliki pendidikan perguruan tinggi (20,3%), SMP (7,8%), dan SD
(6,3%). Perilaku responden terbagi rata, dengan 50% dikategorikan dalam kelompok
“cukup” dan 50% dalam kelompok ‘“kurang”. Dalam hal sanitasi lingkungan, tiga blok
(Blok 1, 2, dan 3) memenuhi syarat sanitasi dengan persentase masing-masing 25%,
sementara Blok 4 tidak memenuhi syarat dengan persentase yang sama (25%). Selain itu,

kejadian skabies tercatat pada sebagian besar responden, yaitu sebesar 76,6%.

Tabel 2. Hubungan Usia terhadap Kejadian Skabies di Rumah Tahanan Kelas 1

Tanjung Gusta Medan
Skabies
Usia Positif Negatif Total Povalue
n (%) n (%) n (%) vant
Dewasa (19-44 tahun) 47 (79,6%) 12 (20,4%) 59 (100%) 0.079
Pra Lanjut Usia (45-59 tahun) 2 (40%) 3 (60%) 5 (100%) ’

Temuan penelitian memaparkan bahwasannya dengan proporsi 79,6%, orang
dewasa (usia 19—44 tahun) merupakan mayoritas responden positif skabies. Pada kategori
usia Lanjut Usia (45-59 tahun) terdapat 40% responden yang positif skabies. Temuan uji
statistik menghasilkan p-value 0,079 (p>0,05), maka dari itu dikatakan tidak adanya
hubungan signifikan usia dengan penderita skabies di Rumah Tahanan Kelas 1 Tanjung

Gusta Medan.

Tabel 3. Hubungan Pendidikan terhadap Kejadian Skabies di Rumah Tahanan
Kelas 1 Tanjung Gusta Medan

Skabies
Pendidikan Positif Negatif Total Povalue
n (%) n (%) n (%)
SD 3 (75%) 1 (25%) 4 (100%)
SMP 4 (80%) 1 (20%) 5 (100%) 0.988
SMA 32 (76%) 10 (24%) 42 (100%) ’
Perguruan Tinggi 10 (76%) 3 (24%) 13 (100%)

Pada Tabel 3 karakteristik pendidikan didapati mayoritas responden yang positif
skabies terdapat pada tingkatan SMA dengan Persentasetase 76%. Sementara pada
kategori SD (75%), SMP (80%), Sarjana (76%) responden yang positif skabies. Temuan
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uji statistik menghasilkan p-value 0,988 (p>0,05), maka dari itu dikatakan tidak adanya
hubungan signifikan tingkat pendidikan dengan penderita skabies di Rumah Tahanan

Kelas 1 Tanjung Gusta Medan.

Tabel 4. Hubungan Perilaku terhadap Kejadian Skabies di Rumah Tahanan Kelas 1

Tanjung Gusta Medan
Perilak Skabies
criiaku Positif n (%) Negatif n (%) Total n (%) P-value
Baik 0 (0%) 0 (0%) 0(0%)
Kurang 29(90,6%) 3 (9,4%) 32(100%) 0,008
Cukup 20 (62,5%) 12 (37,5%) 32 (100%)

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa mayoritas responden dengan kejadian skabies
memiliki perilaku yang kurang dengan Persentase 90,6%, diikuti dengan kategori cukup
62,5%. Temuan uji statistik menghasilkan p-value 0,008 (p<0,05), maka dari itu
dikatakan adanya hubungan signifikan perilaku dengan penderita skabies di Rumah

Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan.

Tabel 5. Hubungan Sanitasi Lingkungan terhadap Kejadian Skabies di Rumah
Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan

Skabies
Sanitasi Lingkungan Positif Negatif Total
n (%) n (%) n (%) P-value
Blok 1 (Memenubhi syarat) 8 (50%) 8 (50%) 16 (100%)
Blok 2 (Memenubhi syarat) 12 (75%) 4 (25%) 16(100%) 0.010
Blok 3 (Memenubhi syarat) 13 (81%) 3(19%) 16 (100%) ’

Blok 4 (Tidak memenubhi syarat) 16 (100%) 0 (0%) 16 (100%)

Pada Tabel 5 menunjukan bahwa mayoritas responden yang positif skabies
terdapat pada Blok 4 (tidak memenuhi syarat sanitasi lingkungan yang baik) dengan
Persentasetase 100%. Sementara pada Blok 1 (memenuhi syarat sanitasi lingkungan yang
baik) didapati 50% responden positif skabies, Blok 2 (memenuhi syarat sanitasi
lingkungan yang baik) didapati 75% responden positif skabies, dan di Blok 3 (memenuhi
syarat sanitasi lingkungan yang baik) didapati 81% responden positif skabies. Temuan uji
statistik menghasilkan p-value 0,010 (p<0,05), maka dari itu dikatakan adanya hubungan
signifikan sanitasi lingkungan dengan penderita skabies di Rumah Tahanan Kelas 1

Tanjung Gusta Medan.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian yang ditujukan untuk mengetahui hubungan
karakteristik, perilaku dan sanitasi lingkungan dengan kejadian skabies di Lembaga
Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan, dengan
subjek berjumlah 64 responden yang sesuai kriteria inklusi serta eksklusi. Data temuan
penelitian menyatakan bahwa terdapat 76,6% responden yang positif skabies, atau tiga
perempat dari responden. Penelitian ini relevan dengan penelitian Natalya tahun 2022 di
Rumah Tahanan kelas 1 Tanjung Gusta Medan.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas responden adalah usia dewasa
dengan Persentasetase 92,2%. Responden yang positif skabies juga lebih banyak dari
kelompok usia dewasa dengan Persentasetase (79,6%). Tidak ditemukan korelasi yang
signifikan antara usia dengan penderita skabies pada pasien di Lapas Kelas 1 Tanjung
Gusta Medan, sesuai temuan uji Chi Square dengan p — value (0,079) > a (0,05). Temuan
ini relevan dengan Natalya dari Lapas Kelas 1 Tanjung Gusta Medan tahun 2022. Bahwa
terdapat responden usia dewasa yang mayoritas positif skabies, terdapat 99 responden
dari 160 total responden, dengan Persentasetase 61,9 %.

Banyak nya responden pada kelompok usia dewasa yang menderita skabies
berkaitan erat dengan mobilitas responden itu sendiri. Dapat kita ketahui bahwa mobilitas
berkaitan dengan produktifitas yang sangat dipengaruhi oleh umur, dimana umur kategori
dewasa yang dipakai pada penelitian ini adalah 19-44 tahun dan usia ini masih tergolong
produktif. Tinggi nya transmisi skabies dipengaruhi oleh frekuensi kontak fisik dengan
penderita itu sendiri. Tinggi nya kontak fisik responden berhubungan dengan mobilitas
dan juga produktifitas responden itu sendiri.

Untuk tingkat pendidikan, dalam penelitian ini didapati bahwa responden
terbanyak pada tingkat SMA dengan Persentasetase 65,6 %. Mayoritas responden dengan
kejadian skabies juga terdapat pada Tingkat SMA sebanyak 76%. Penelitian di Panti
Asuhan Al Amin Kecamatan Benjeng oleh N. Stifani & Mindiharto (2023) relevan
dengan penelitian ini, dengan temuan sebanyak 20% dari total anak yang tinggal di
asrama, yaitu 14 siswa SD, 12 siswa SMP, dan 26 siswa SMA, menderita skabies dalam
satu bulan. Temuan Uji Chi square menghasilkan p- value (0,988) > a (0,05), maka dari
itu dikatakan tidak terdapat hubungan pendidikan terhadap penderita skabies di Rumah
Tahanan kelas 1 Tanjung Gusta Medan (Stifani & Mindiharto, 2023).
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden terbanyak memiliki perilaku
yang cukup dan kurang, dengan Persentasetase yang sama antar keduanya yaitu 50%.
Sementara mayoritas responden dengan kejadian skabies didapati perilaku yang kurang
yaitu dengan Persentasetase 90,6%. Temuan ini relevan dengan penelitian di Pesantren
Jabalnur Wilayah Kerja Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh Utara yang dilakukan
Husna et al., (2023). Dari 89 peserta penelitian, 53 (59,6%) responden memperlihatkan
perilaku yang termasuk dalam kategori kurang. 15 (16,9%) responden memperlihatkan
perilaku kurang tetapi tidak menderita skabies, sedangkan 38 (42,7%) memperlihatkan
perilaku kurang dan menderita kudis.

Temuan Uji Chi square menghasilkan p- value (0,008) < a (0,05), maka dari itu
dikatakan terdapat hubungan signifikan perilaku terhadap penderita skabies di Rumah
Tahanan kelas 1 Tanjung Gusta Medan. Temuan ini relevan denga penelitian di Pondok
Pesantren se-Malang raya yang dilakukan Tsalsa Dzikria di tahun 2020, dengan temuan
bahwasannya dari 90 penderita skabies, 1,10% memperlihatkan perilaku kurang dan tidak
berdampak kecil terhadap kualitas hidup, 10,00% memperlihatkan perilaku kurang dan
berdampak sedang terhadap kualitas hidup, 20,00% memperlihatkan perilaku kurang dan
berdampak besar terhadap kualitas hidup, serta 2,20% memperlihatkan perilaku kurang
dan berdampak sangat besar terhadap kualitas hidup. Sehingga dikatakan mayoritas
penderita skabies di pondok pesantren se-Malang Raya memperlihatkan perilaku kurang.

Aktivitas sehari-hari dan penyakit skabies saling berkaitan erat. Dalam
wawancara dengan responden, banyak yang mengakui sering menggunakan pakaian yang
bukan miliknya, menjemur pakaian dan handuk di dalam kamar, serta tidak menjemur
kasur dan sprei secara rutin. Skabies sebagian besar menyebar melalui kontak langsung
seperti kontak tangan ke tangan, serta kurangnya pengetahuan tentang kebersihan tangan
dan kuku yang benar. Kebersihan tangan serta kuku tidak dijaga terutama setelah
bersentuhan dengan penderita, dapat menyebabkan penyebaran skabies ke bagian tubuh
lain atau orang lain.

Perlengkapan tempat tidur, termasuk kasur dan seprai, juga dapat berfungsi
sebagai media penyeraban skabies. Perilaku kurang baik dalam menjaga kebersihan
tempat tidur, seperti tidak menjemur kasur setiap minggu dan tidak mengganti sprei

secara teratur, dapat meningkatkan risiko penyakit kulit. Kasur dan sprei yang tidak
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dijaga kebersihannya menjadi tempat berkembang biaknya agen penyebab gangguan
kulit, yang kemudian dapat menginfeksi orang yang bersentuhan dengan mereka.

Oleh karena terdapat hubungan yang erat antara perilaku dan penderita skabies di
Rutan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan, tenaga kesehatan di Klinik Rutan kiranya dapat
memberikan penyuluhan tentang personal hygiene. Peneliti berasumsi bahwa sesuai
dengan hasil observasi dan wawancara di Rutan, didapati warga binaan kurang baik
dalam menjaga kebersihan tempat tidur dan sprei dikarenakan para warga binaan
beranggapan bahwa kasur dan sprei masih bersih sehingga mereka tidak menjemur dan
mencuci sprei 2 minggu sekali. Selain itu para warga binaan memiliki pengetahuan yang
kurang baik tentang kebersihan pakaian, kontak fisik terhadap penderita skabies yang
lain. Warga binaan beranggapan bahwa kontak fisik terhadap penderita skabies tidak
meningkatkan transmisi penyakit tersebut. Hal ini sangat berkaitan erat dengan minimnya
pengetahuan para warga binaan yang terjadi karena kurangnya sosialisasi dari tenaga
kesehatan. Hal tersebut dapat terjadi karena rendah nya tingkat kesadaran warga binaan
akan kesehatan. Disamping itu penyuluhan tentang personal hygiene juga sulit
terealisasikan karena keterbatasan tempat, waktu dan personel tenaga kesehatan.

Dengan demikian, untuk meningkatkan perilaku personal hygiene yang baik,
peneliti menyarankan agar dilakukan nya sosialisasi maupun penyuluhan terkait penyakit
skabies. Dapat disediakan waktu dan tempat yang memadai agar warga binaan dapat
hadir penyuluhan tersebut. Penambahan personel tenaga kesehatan juga dapat dijadikan
pertimbangan mengingat jumlah warga binaan di Rutan termasuk dalam kategori
overcrowded. Selain itu pengadaan alat mandi dan cuci dapat dijadikan opsi yang baik
dalam meningkatkan personal hygiene warga binaan Rutan Kelas 1 Tanjung Gusta
Medan.

Hasil penelitian menunujukan bahwa sanitasi lingkungan di Blok 1,2 dan 3
memenuhi syarat dengan Persentasetase 25% dan blok 4 tidak memenuhi syarat dengan
Persentasetase 25% . Sementara itu mayoritas responden yang positif skabies terdapat
pada Blok 4 yang tidak memenuhi syarat dengan Persentasetase 100%. Temuan Uji Chi
square menghasilkan p- value (0,010) < a (0,05), maka dari itu dikatakan terdapat
hubungan signifikan sanitasi lingkungan terhadap penderita skabies di Rumah Tahanan

kelas 1 Tanjung Gusta Medan.
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Temuan ini relevan dengan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Salawu
Kabupaten Tasikmalaya yang dilakukan Asyari et al., (2022), dengan temuan uji Chi
square menghasilkan p- value 0,003 (p < 0,05), maka dari itu dikatakan terdapat
hubungan signifikan sanitasi lingkungan terhadap penderita skabies. Ventilasi yang baik
sangat penting bagi rumah; ventilasi harus 10% dari permukaan lantai. Jika ventilasi tidak
tersedia, bakteri dapat tumbuh dan membahayakan kesehatan manusia. Selain itu, proses
pertukaran udara dapat terhambat, yang menyebabkan udara di dalam ruangan menjadi
pengap. Tanpa ventilasi, bakteri dapat berkembang biak di dalam ruangan. Kurangnya
ventilasi dapat menyebabkan kelembaban atau penguapan udara di dalam ruangan, yang
mengakibatkan kurangnya oksigen dan peningkatan kadar karbondioksida yang
berbahaya bagi manusia.

Pencahayaan yang baik, minimal 60 lux, harus ada di dalam ruangan serta tidak
menyilaukan. Ruangan dengan cahaya yang sangat tinggi atau rendah dapat menyebabkan
panas, terutama cahaya matahari, menyebabkan ruangan menjadi lembab dan tidak
nyaman. Selain itu transmisi skabies sangat berkaitan erat dengan air, sehingga harus
memastikan apakah lantai kedap air. Jika digunakan, air yang tidak layak akan
meningkatkan risiko penyakit lanjutan dari kuman yang ada di dalam air. Khususnya
penyembuhan skabies akan menjadi lebih lama karena infeksi sekunder ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar pihak Rutan dapat
lebih memperhatikan kelayakan sanitasi lingkungan warga binaan. Hal ini sangat
berkaitan dengan jumlah penghuni Rutan yang tergolong overcrowded. Peneliti sangat
menyadari untuk menanggulangi kondisi overcrowded cukup sulit, dikarenakan
keterbatasan dana dan lahan, dan banyak nya warga binaan yang terus bertambah setiap
bulan nya. Oleh karena itu, hal ini dapat ditanggulangi dengan mengajak warga binaan
berjemur di pagi hari, mengingat minimnya paparan cahaya matahari menyebabkan
tingginya kelembaban kulit yang membuat mudahnya tungau berkembang biak di kulit.
Namun untuk menanggulangi hal ini kiranya pihak Rutan dapat memperbaiki sanitasi
lingkungan warga binaan dengan cara memperhatikan ventilasi, pencahayaan,

kelembaban dan kondisi lantai sesuai dengan standar yang diatur Permenkes.
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SIMPULAN

Temuan penelitian memaparkan bahwasannya terdapat hubungan signifikan
karakteristik usia dan pendidikan dengan prevalensi skabies, meskipun pada karakteristik
usia dan pendidikan masing-masing menunjukkan p-value (0,079 dan 0,988) yang lebih
besar dari a (0,05). Selain itu, perilaku penghuni, seperti berjabat tangan, tidur bersama,
pemakaian handuk dan baju, serta kondisi kasur dan bantal, memiliki hubungan
signifikan dengan p-value (0,008) < o (0,05). Sanitasi lingkungan juga berperan penting,
dengan hasil yang menunjukkan p-value (0,010) < o (0,05), menunjukkan sanitasi buruk
meningkatkan risiko skabies. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar instansi Rumah
Tahanan Kelas 1 Tanjung Gusta Medan memperkuat informasi terkait pencegahan
skabies, meningkatkan sarana dan prasarana, serta memastikan standar sanitasi

lingkungan yang baik.
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